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BAB. 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan adalah merupakan suatu proses perubahan yang
berkelanjutan dan berkesinambungan untuk menuju ke arah kualitas
kehidupan yang menmpatkan manusia sebagai sumberdaya alam yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Penyelenggaraan dan pelaksanaan pemerintahan serta
pembangunan di masa otonomi daerah bertujuan untuk meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dengan melalui pembangunan, sehingga
diharapkan masyarakat dapat memiliki suatu kekuatan untuk
menghadapi berbagai krisis ataupun tantangan dan hambatan. Dengan
demikian perencanaan pembangunan harus dapat memberikan suatu
pilihan kepada masyarakat. Rencana Stategis (Renstra) Kecamatan
Ranuyoso tahun 2018-2023 adalah merupakan acuan Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kecamatan Ranuyoso untuk menyusun Perubahan

Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2020.

a. Pengertian Renja

Rencana Kerja merupakan Rencana Kerja selama satu tahun
sebagai pedoman dalam menentukan langkah-langkah yang akan
dating tentang kebijakan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan sebagai wujud pernyataan
kehendak masyarakat dalam kurun waktu satu tahun kedepan.

Rencana Kerja merupakan proses penjabaran lebih lanjut dari
sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana strategis
(renstra). Rencana Kerja Kecamatan Ranuyoso menggambarkan
kinerja tahunan yang akan diwujudkan beserta target yang ingin
dicapai berdasarkan program, kebijakan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam rencana strategis.

Maksud disusunnya Rencana Kerja adalah menjaga konsistensi
dan keterpaduan dalam perencanaan, pelaksanaan, penganggaran
maupun pengawasan. Adapun tujuan penyusunan Rencana Kerja
adalah sebagai salah satu acuan bagi Kecamatan Ranuyoso
Kabupaten Lumajang dalam menyusun dokumen

pelaksanaananggaran.

Penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan
dalam era otonomi daerah diarahkan untuk meningkatkan

pemberdayaan masyarakat melalui pembangunan, sehingga



masyarakat memiliki kekuatan dalam menghadapi berbagai krisis

maupun tantangan.

. Proses Penyusunan Renja

Dalam prosesnya, penyusunan rancangan Renja OPD mengacu
pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal
RKPD. Oleh karena itu penyusunan rancangan Renja OPD dapat
dikerjakan secara simultan/parallel dengan penyusunan rancangan
awal RKPD, evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahun-tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra OPD.
Tahap penetapan rancangan akhir Rencana Kerja OPD dilakukan
dengan pengesahan oleh Kepala Daerah, selanjutnya Kepala OPD
menetapkan Renja OPD untuk menjadi pedoman di lingkungan OPD
dalam menyusun program dan kegiatan prioritas OPD pada tahun

anggaran berkenaan.

. Keterkaitan Antara Renja OPD dengan Dokumen Perencanaan
Lainnya

Rencana Kerja SKPD sebagai dokumen perencanaan
pembangunan tahunan di lingkup Satuan Kerja merupakan
penjabaran dari Renstra SKPD yang merupakan rencana
pembangunan jangka waktu lima tahunan. Seluruh dokumen
tersebut merupakan bagian dari sistem perencanaan pembangunan
merupakan sebuah proses yang sistematis dan terpadu. Karena
sistem perencanaan pembangunan merupakan sebuah proses yang
sistematis dan terpadu, maka seluruh tahapan dan dokumen-
dokumen yang dihasilkan harus menunjukkan adanya keterkaitan

yang erat antara satu dengan yang lainnya.
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1.2 Landasan Hukum

atas:

10.

Penyusunan Rencana Kerja tahun 2020 merupakan implementasi

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
Nomor XI/MPR/1998 Tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih
dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

Undang Undang Nomor 28 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
Undang Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN);

Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Undang Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Pedoman

Organisasi Perangkat Daerah;



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

PP Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Kepada Pemerintah, Laporan Keterangan
Pertanggung jawaban Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah KepadaMasyarakat;

PP Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2006 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Lumajang Nomor: 86 Tahun 2016 tanggal 10
November 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan;
Instruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 tentang Kinerja
Pemerintah;

Instruksi Presiden RI Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi;

Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 239/1X/6/
8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Kinerja
Pemerintah (sebagaimana Keputusan Kepala Lembaga Administrasi
Negara Nomor 589/IX/6/Y/99 tentang Pedoman Penyusunan
Pelaporan Kinerja Pemerintah); yang telah disempurnakan
sebagaimana Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tanggal 31
Desember 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja
dan Pelaporan Kinerja Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53
tahun 2014 tentang Petunjuk Tehnis Perjanjian Kinerja Pelaporaan
kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.
Permendagari 86 Tahun 2017 tentang Tata cara perencanaan,
pengendalian dan evaluasi Pembangunan daerah, tata cara
evaluasi rancangan peraturan Daerah tentang rencana

pembangunan jangka panjang daerah Dan rencana pembangunan



22.

23.

24.

jangka menengah daerah, serta Tata cara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang Daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, dan Rencana kerja pemerintah daerah
Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 2 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah
Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Lumajang Nomor: 86 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta

Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan.



1.3 Maksud Dan Tujuan :

Rencana Kinerja (Renja) adalah suatu proses yang berorentasi
pada hasil yang ingin dicapai selama jangka waktu setahun dengan
memperhitungkan segal potensi peluang serta hambatan yang ada atau
mungkin timbul. Rencana Kinerja (Renja) Kecamatan Ranuyoso Tahun
2019 disusun dengan maksud dan tujuan : sebagai penjabaran dari
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam perencanaan
strategis, yang akan dilaksanakan oleh Kecamatan Ranuyoso melalui

berbagai kegiatan pada Tahun 2020.

1.4 Sistematika Penulisan
Dokumen Renja Kantor Kecamatan Ranuyoso diformulasikan
dalam sistematika penulisan sebagai berikut :
a. Pendahuluan;
Berisi tentang latar belakang serta maksud dan tujuan penyusunan
Perubahan Renja OPD, landasan hukum, serta sistematika penulisan;
b. Evaluasi Hasil Triwulan II (Semester I) tahun berkenaan;
Berisi tentang review terhadap evaluasi pelaksanaan Renja Tahun
2020 berdasarkan form E-60;
c. Rencana kerja dan pendanaan Perangkat Daerah;
Berisi tentang: Program beserta indicator keberhasilan program serta

penjelasan kegiatan beserta output dan outcome yang diinginkan.



BAB. II

EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN BERKENAAN

2.1 Evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai dengan

triwulan II

Hasil evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Kecamatan Ranuyoso

sampai dengan Triwulan II sebagai berikut :

1. Realisasi Program dari 4 (empat) Program yang telah disusun sampai

dengan triwulan II masih 1 (satu) Program yang telah tercapai 100%

sedangkan 3 (tiga) Program lainnya belum tercapai 100%, dengan

rincian/penjabaran sebagai berikut :

a.

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran sampai dengan
triwulan II sudah mencapai 56.35% atau Rp. 148.954.599,- dari
rencana anggaran Rp. 264.323.000,-

Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur sampai
dengan triwulan II sudah mencapai 73,60% atau Rp. 43.955.700
dari rencana anggaran Rp. 59.719.000,-

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja Dan Keuangan sampai dengan triwulan II sudah mencapai
100% dari rencana anggaran Rp. 1.631.000,-

Program Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan sampai dengan
triwulan II sudah mencapai 54,31% atau Rp. 202.397.500 dari
rencana anggaran Rp. 372.675.000,-

2. Realisasi Kegiatan dari 11 (sebelas) Kegiatan yang telah disusun

sampai dengan triwulan II masih 2 (dua) Kegiatan yang telah tercapai

100% sedangkan 9 (sembilan) Kegiatan lainnya belum tercapai 100%,

dengan rincian/penjabaran sebagai berikut :

a.

Pelayanan  administrasi dan operasional Perkantoran sampai
dengan triwulan II sudah mencapai 56,35% atau Rp. 148.954.599
dari rencana anggaran Rp. 264.323.000,-
Pembangunan/Pengadaan dan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Aparatur sampai dengan triwulan II sudah mencapai 100% dari
rencana anggaran Rp. 23.423.000,-

Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Aparatur
sampai dengan triwulan II sudah mencapai 56,57% atau Rp.
20.532.700 dari rencana anggaran Rp. 36.296.000,-

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD/LAKIP sampai dengan triwulan II sudah mencapai 100% dari
rencana anggaran Rp. 1.631.000,-



e. Penyusunan Laporan Keuangan akhir tahun sampai dengan
triwulan II sudah mencapai 0% dari rencana anggaran Rp. O,-

f. Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) SKPD sampai
dengan triwulan II sudah mencapai 0% dari rencana anggaran Rp.
0,-

g. Fasilitasi Dan Koordinasi Bidang Pemerintahan sampai dengan
triwulan II sudah mencapai 50,59% atau Rp. 141.772.500 dari
rencana anggaran Rp. 280.235.000,-

h. Fasilitasi Dan Koordinasi Ketentraman Dan Ketertiban Masyarakat
sampai dengan triwulan II sudah mencapai 31,79% atau Rp.
4.625.000 dari rencana anggaran Rp. 14.550.000,-

i. Fasilitasi Dan Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat sampai
dengan triwulan II sudah mencapai 77,62% atau Rp. 41.160.000
dari rencana anggaran Rp. 31.950.000,-

j- Fasilitasi Dan Koordinasi Bidang Perekonomian Dan
Pembangunansampai dengan triwulan II sudah mencapai 100%
dari rencana anggaran Rp. 10.000.000,-

k. Peningkatan Pelayanan Administrasi pada Masyarakat sampai
dengan triwulan II sudah mencapai 52,56% atau Rp. 14.050.000
dari rencana anggaran Rp. 26.730.000,-

3. Jika dilihat dari tingkat penyerapannya anggaran untuk Belanja Tidak
Langsung sampai dengan triwulan Il sudah mencapai 48,77% atau Rp.
717.131.976 dari rencana anggaran Rp. 1.470.577.990,- sedangkan
untuk Belanja Langsung dari 4 (empat) Program sampai dengan
triwulan II mencapai 56,84% atau Rp. 396.938.799 dari rencana
anggaran Rp. 698.348.000,-

Adapun evaluasi hasil Pelaksanaan Renja Triwulan II untuk lebih

jelasnya terjabarkan pada Form E-60 sebagai berikut

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah



Tabel Form E-60

Evaluasi Rencana Kerja Perangkat Kecamatan Ranuyoso

s/d semester I tahun 2020

Realisasi
Kinerja
S REALISASI i imasd .
Reali: Ki da triwulan (2020
A URUSAN II:{?;%%R CAPAIAN Target Kineri ealisasi Kinerja pada triwulan ( ) Realisasi nd‘“‘r o | Tingkat Capaian
s PEMERINTAHAN PROGRAM TARGET KINERJA d: f:n a::': Capaian “mg,g;a; Kinerja dan
A KODE DAERAH ouTcoME)/K | RPIMD TAHUN RPJMD RKPD _%gh o Kinerja dan hir Realisasi
R PROGRAM/KEGIAT | ! EGIAT, Al‘} 2023 SAMPAI 2023 u anggaran ,}:‘hun Anggaran
A AN DENGAN RKPD RKPD 2020 RPJMD
(OUTPUT) 1 1 11 v pelaksana
N TAHUN 2019
an RKPD
2019)
13 _ _ N
2 3 “ s 6 7 8 9 10 11 12 (8+9+10+11) 14=7+13 15=14/6x100%
K Rp K Rp K Rp Rp Rp K Rp K Rp I K Rp K Rp K Rp
| o BELANJA TIDAK 2342 1.470.57 524.499. 192.63 e
0 LANGSUNG Do 7.990 716 2.260 :
003 6
| o 0o | Belanja Tidak 26'8‘}20' 1.470.577 524.499.7 192.63 2179;
0 Langsung 0'3 .990 16 2.260 : 6
Persentase
PROGRAM pemenuhan 272.6
wlo PELAYANAN n 100 291.5 | 97,58 | o 'o0 264.323. 86.060.6 62.893 148.9
1 ADMINISTRASI ng}i':i!;::asi 00.00 % e 000 77 922 54.59
PERKANTORAN perkantoran o 9
Pelayanan Jumlah jenis
14 | 9| op1 | Administrasidan pcellay.a.“in ) 25 291.5 24 5229'2 264.323.0 86.060.67 62.893. 148.9
1 Operasional administrasi Jenis | 00.00 | Jenis : 00 7 922 54.59
Perkantoran dan operasional 0 6 9
perkantoran
Persentase
PROGRAM pemenuhan
PENINGKATAN kebutuhan 234.8
wlo SARANA DAN carana dan 100 3.105 | o001 | 9505 59.719.0 29.011.7 14.944 43.95
2 .500. 00 00 .000 5.700
PRASARANA prasarana 000 6
APARATUR aparatur yang
memadai
Pembangunan/Penga Jumlah C{'enis
daan dan sarana dan 156.1
14 g 045 | Rehabilitasi Sarana | Prasarana 5 10 30'8800' 5 8 20.00 23'423'08 23'423'08 23'%2030' gso‘gg
dan Prasarana aparatur yang enis . enis 0 :
Aparatur di sediakan 00
Pemeliharaan i:::;a: C{Zgls
0 Rutin/Berkala 8 105.5 8 78.77 36.296.00 14.944. 20.53
141 5 | 9% | gorana dan prasarana Jenis | 00.00 | Jenis | 5.056 0 5.588.700 000 2.700
Prasarana Aparatur paratur yang 0
terpelihara




Prosentase

PROGRAM
PENINGKATAN :;;‘t‘:;“h“
14 IS,::SI‘,JI.GE?BANGAN pelal?oran. . 94% 22.43 87,80 14.66 1.631.00 1.631.00 1.631. 1.631
PELAPORAN capaian kinerja 5.500 % 3.000 o] o] 000 000
CAPAIAN KINERJA dan keuangan
DAN KEUANGAN
Penyusunan Laporan | Jumlah lka.pore_m 1 Dok 1 Dok
Capaian Kinerja dan capaian xinerja 6 6
14 001 Ikhtisar Realisasi yang disusun Ekse 3‘2:000‘ Ekse 1‘707010‘ 1.631.000 1.631.000 1.63 108 1.631.
Kinerja SKPD / mplar mplar 000
LAKIP ) )
Jumlah laporan 1 Dok 1 Dok
Penyusunan Laporan keuangan yang (10 2.145 (10 994.0
14 003 Keuangan Akhir disusun Ekse . 500’ Ekse 0'0 0,00 0,00 0,00 0,00
Tahun mplar mplar
) )
Penyusunan Jumlah 2 Dok 2 Dok
. Rencana Kerja (40 (40
Rencana Kerja dan 17.00 11.89
14 007 Anggaran yang Ekse Ekse 0,00 0,00 0,00 0,00
g;%g[)a ran (RKA) disusun mplar 0.000 mplar 8.000
) )
Persentase
desa yang
menyusun
dokumen
administrasi
desa;
Persentase
koordinasi
trantib yang
difasilitasi;
Persentase
kelembagaan
PROGRAM pemberdayaa 384.0 514.9
14 PENYELENGGARAA n masyarakat 100% 06 99,78 67 ]:0 372.675. 90.137.5 112.26 202.3
N PEMERINTAHAN yang di 006 % : o 000 00 0.000 97.50
KECAMATAN fasilitasi; o
Persentase
usulan
Musrengbang
yang di
akomodir;
Persentase
permohonan
perijinan dan
nn perijinan
yang
diselesaikan
tepat waktu
Jumlah desa
yang
menyusun
dokumen
Fasilitasi dan RKPDes, 384.0 314.4 141.7
14 003 | Koordinasi Bidang APBDesa dan | !l | o000 | Il | 80.00 280'2350'8 62'412'58 79'306000' 72.50
Pemerintahan LPPDesa; 0 0 0
Jumlah
koordinasi
bidang

pemerintahan




yang di
fasilitasi (1
Fasilitas)

004

Fasilitasi dan
Koordinasi
Ketentraman dan
Ketertiban
Masyarakat

Jumlah
Linmas yang
terfasilitasi
pembinaan
Trantib;

. Jumlah Desa
yang
terpantau tata
tertibnya

550
Orang
/11
Desa

25.10
0.000

550
Orang
/11
Desa

20.32
0.000

14.550.00
0

2.425.000

2.200.0
00

4.625.
000

005

Fasilitasi dan
Koordinasi
Pemberdayaan
Masyarakat

Jumlah
masyarakat
yang
terfasilitasi
pembinaan
pemberdayaa

n;

. Jumlah jenis
kegiatan
pemberdayaa
n yang di
fasilitasi

625
Orang

Jenis

360.0
00.00

476
Orang

Jenis

147.0
07.10

41.160.00
0

9.500.000

22.450.
000

31.95
0.000

006

Fasilitasi dan
Koordinasi Bidang
Perekonomian dan
Pembangunan

Presentase
keterlibatan
unsur lintas
sektor dalam
musrengbang;
. Jumlah
usulan  desa
untuk
pembangunan
yang di
fasilitasi

Unsur
, 11
Desa

4.502.
000

Unsur
, 11
Desa

6.800.
000

41.160.00
0

10.000.00
0

10.00
0.000

007

Peningkatan
Pelayanan
Administrasi pada
Masyarakat

Persentase
pelayanan
administrasi
yang di
selesaikan tepat
waktu

90%

82.50
0.000

90%

26.36
0.000

26.730.00
0

5.800.000

8.250.0
00

14.05
0.000




2.3 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Ranuyoso berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 dengan menunjukan
tingkat capaian kinerja SKPD Kecamatan Ranuyoso berdasarkan NSPK
dan SPM maupun terhadap IKK dapat dilihat pada lampiran tabel T.-
C.30, sebagai berikut :



Tabel T-C.30
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kecamatan Ranuyoso

Kabupaten Lumajang

Target Renstra Perangkat Realiasasi .
NO Indikator SPII\\I/[ a/ Ssi;c)?lr;cllar IKK daerah Capaian Proyeksi Xi[;g:ir;
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Nilai IKM Kecamatan 80 75 | 77,50 | 77.70 | 77.90 88 79,95 | 77.70 | 77.90 | Realisasi 2018
dan proyeksi
2019- 2021

memakai

angka target

Persentase hasil 100 | 100 | 89% | 90% 91% | 85% | 84% 90% | 91% | Realisasi 2018

fasilitasi dan dan proyeksi

kooordinasi yang 2019- 2021

ditindaklanjuti memakai
angka target




Rata -rata persentase
desa yang menyusun
dokumen administrasi
pemerintahan desa yang
tepat waktu

71%

100

96%

96,6%

96,6%

71%

84,8%

96,6%

96,6%

Realisasi 2018
dan proyeksi
2019- 2021
memakai
angka target




Dalam mewujudkan visi dan misi serta mencapai tujuan, maka
Kecamatan Ranuyoso Kabupaten Lumajang menetapkan sasaran kinerja
yang merupakan acuan atau pedoman yang digunakan untuk mencapai
tujuan. Sedangkan indikator kinerja merupakan suatu parameter yang
digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian suatu sasaran yang
ingin dicapai

Dalam pengukuran nilai indikator kinerja maka diperlukan data-
data yang dapat merepresentasikan nilai dari capaian kinerja yang telah
dilaksanakan. Nilai capaian kinerja dari setiap indikator yang diperoleh
dari pengukuran yang dilakukan pada setiap triwulan kemudian
dimonitor dan dievaluasi untuk menyempurnakan dan memastikan
kevalidan perolehan nilai capaian yang akan dilaporkan. Pada tabel
berikut dapat dilihat rincian teknik pengumpulan data serta teknik
monitoring dan evaluasi yang dilakukan pada setiap indikator sasaran,
sebagai berikut :

1. Menentukan batasan sasaran Kinerja yang akan diukur:
2. Menentukan kapan pelaksanaan Kenerja
3. Menentukan anggaran yang tepat agar pelaksanaan kinerja dapat

berjalan dengan optimal.

2.4 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi Perangkat Daerah
a. Isu Strategis Provinsi Jawa Timur

Terdapat dua isu strategis berskala Provinsi Jawa Timur yang dibahas

dalam bagian ini, yaitu: (a) Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan

Disparitas Wilayah, dan (b) Sinergitas Kebijakan antar wilayah.

a) Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan Disparitas Wilayah
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur dalam 5 tahun terakhir
menunjukkan kinerja yang selalu meningkat dan relatif lebih baik
dibandingkan pertumbuhan ekonomi daerah lainnya.Kinerja
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi tersebut selaiknya juga
diikuti dengan kualitas pertumbuhan yang berpengaruh signifikan
terhadap penurunan kemiskinan, penurunan tingkat pengangguran
terbuka dan penurunan disparitas antar wilayah. Selain itu,
tingginya pertumbuhan ekonomi diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pembangunan manusia yang diindikasikan dari
meningkatnya nilai IPM.

Kualitas pertumbuhan yang memuaskan belum sepenuhnya
merepresentasikan maksimalnya kualitas pertumbuhan ekonomi
inklusif.Fakta tersebut dapat dilihat dengan adanya kesenjangan
wilayah yang diindikasikan pada perbedaan PDRB Perkapita



b)

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Dimana, daerah yang
memiliki PDRB perkapita besar yaitu Kota Kediri, Wilayah Utara
(Kota Surabaya, Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo). Sedangkan
daerah dengan nilai PDRB perkapita kecil berada pada Wilayah
Selatan (Pacitan, Trenggalek, Ponorogo), Tapal Kuda (Bondowoso,
Jember), Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep)
Sinergitas Kebijakan Antar Wilayah
Perbedaan karakteristik dan potensi wilayah diantara dua wilayah
yang saling berbatasan, hingga saat ini masih berpotensi memicu
gejolak antar masyarakat. Di sisi lain perbedaan dalam aturan dan
penerapannya juga memungkinkan munculnya permasalahan yang
memungkinkan terjadinya gejolak antar wilayah. Isu strategis dari
permasalahan yang terjadi di wilayah perbatasan antar Provinsi
(Provinsi Jawa Timur dengan Jawa Tengah, maupun Provinsi Jawa
Timur dengan Provinsi Bali) maupun Kabupaten/Kota di Jawa
Timur antara lain:
1) Disharmoni aturan, kebijakan serta penerapannya;
Fenomena ini muncul seperti adanya perbedaan penerapan
aturan pada sektor Pendidikan (misalnya perbedaan aturan
Sekolah di dua wilayah perbatasan), kesehatan (misalnya dalam
kebersamaan Pemberantasan Wabah Penyakit), Sosial (misalnya
dalam kebersamaan penanganan PMKS), Perikanan & Kelautan
(misalnya kesamaan dalam penerapan aturan pemakaian Jaring
di Laut)
2) Kesenjangan Sosial/ekonomi;
Kesenjangan karakteristik Sosial Ekonomi kemasyarakatan
seperti pada dua wilayah yang berbeda akan semakin
memperlebar disparitas antar wilayah.
3) Disorientasi Prioritas Pembangunan;
Perbedaan orirntasi pembangunan yang akan diprioritaskan
berpotensi memunculkan masalah di wilayah perbatasan seperti
perbedaaan waktu penanganan Infrastruktur jalan yang saling
berhubungan pada dua wilayah yang saling berbatasan.
4) Eksploitasi Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Kerjasama pengelolaan pemanfaatan sumber daya alam perlu
dipertimbangkan dampaknya pada wilayah lain di luar wilayah
administrasinya sendiri. Fenomena pemakaian Air Bersih dari
Provinsi lain dengan perlunya juga mempertimbangkan
konservasi hutan serta daya dukung lingkungan.

5) Penetapan Batas Wilayah



b. Isu Strategis Kabupaten Lumajang
Dalam hal ini, isu strategis yang dibahas merupakan intisari dari
kompilasi permasalahan pembangunan yang telah disampaikan
sebelumnya. Dimana, isu strategis terkait dengan masalah yang

terjabarkan dalam table berikut :

Masalah Pokok Masalah Isu Strategis
Rendahnya Rendahnya Peningkatan
prosentase Persentase perekonomian daerah
pertumbuhan pertumbuhan sektor | secara berkelanjutan
sektor unggulan | unggulan dan masih
Terjadinya alih | terjadinya alih fungsi
fungsi lingkungan yang
lingkungan yang | menyebabkan
menyebabkan tingginya resiko
tingginya resiko | bencana
bencana
Belum Rendahnya Pemenuhan kebutuhan
meratanya pemenuhan dasar masyarakat untuk
akses kebutuhan dasar mewujudkan
kebutuhan kat untuk peningkatan
akses dasar masya.ra kesejahteraan
masyarakat dan mewujudkan
rendahnya peningkatan
kualitas SDM kesejahteraan
Masih tingginya
angka
kemiskinan

Belum optimalnya Peningkatan
Belum penyelenggaraan penyelenggaraan
optimalnya pemerintah yang pemerintahan yang baik,
penyelenggaraan | baik, benar, dan benar, dan bersih (good
reformasi bersih (good and and clean governance)
birokrasi dan clean governance)
kapasitas
aparatur daerah

c. Isu strategis Kecamatan Ranuyoso
Isu strategis merupakan suatu kondisi yang menggambarkan potensi
dan tantangan pembangunan yang dihadapi suatu daerah. Kondisi ini
perlu diperhatikan karena berpengaruh dalam perencanaan
pembangunan yang secara tidak langsung berdampak pada
masyarakat di masa yang akan datang. Analisa isu strategis memiliki

sifat antisipatif, karena berdampak pada jangka panjang berupa



kerugian dan peluang yang terlewatkan jika tidak ditelaah secara
mendalam. Karakteristik dari isu strategis ini memiliki kondisi yang
penting, mendesak, jangka panjang, mendasar dalam menentukan
tujuan di masa yang akan datang.

Analisis isu strategis merupakan tahap terakhir dalam
perencanaan pembangunan daerah. Bagian ini dinilai penting karena
menentukan proses penyusunan rencana pembangunan daerah yang
sesuai dengan potensi dan hambatan pada daerah tersebut. Proses
analisis isu strategi ini mencangkup jangka pendek dan jamgka
panjang untuk menunjang sistem berkelanjutan. Oleh karena itu,
bagian ini juga berfungsi sebagai salah satu dasar utama perumusan
visi dan misi dalam pemilihan kepala daerah.

Penyebab isu strategis menjadi salah satu dasar utama
perumusan visi dan misi adalah rumusan yang dihasilkan selaras
dengan peluang serta cita-cita masyarakat terhadap kepala daerah.
Oleh karena itu, perlu memperhatikan kriteria sebagai berikut: (i)
memiliki pengaruh yang besar/ signifikan terhadap pencapaian
sasaran pembangunan nasional, (ii) merupakan tugas dan tanggung
jawab Pemerintah Daerah, (iii memiliki daya ungkit untuk
pembangunan daerah, (iv)] Kemungkinan atau kemudahannya untuk
dikelola, dan (v) prioritas janji politik yang perlu diwujudkan.

Dalam hal ini, isu strategis yang dibahas merupakan intisari
dari kompilasi permasalahan pembangunan yang telah disampaikan
sebelumnya. Dimana, isu strategis terkait dengan masalah di wilayah
kecamatan Ranuyoso, perumusan isu strategis Kecamatan Ranuyoso

dapat digambarkan pada table berikut :

Masalah Pokok Masalah Isu Strategis
Kurangnya Sosialisasi | Masyarakat belum Pelayanan kepada
Kepada Mayarakat memahami masyarakat di
terkait pelayanan prosedur/alur Kecamatan
Terbatasnya pelayanan di Ranuyoso masih
Pengetahuan petugas Kecamatan belum optimal
dalam penyampaian
prosedur/alur
pelayanan

Tidak ada media
Publikasi terkait
prosedur/alur
pelayanan di
Kecamatan Ranuyoso

Kurangnya Koordinasi | Kurangnya

Kecamatan dengan Koordinasi
Desa dan Instansi Kecamatan dengan
terkait Desa dan Instansi

terkait




1.4

Kurangnya
pemahaman aparatur
Kecamatan terhadap
tupoksi

Kurangnya Kurangnya jumlah
pemahaman aparatur | desa yang

desa terhadap tupoksi | menyusun

Kurangnya Administrasi
pemahaman aparatur | pemerintahan desa
Desa tentang tepat waktu
Administrasi

pemerintahan desa

kurangnya

pemahaman aparatur
desa tentang
Peraturan perundang-
undangan

Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam RKPD Tahun 2020 terhadap kebutuhan dapat dilihat pada
Tabel T-C.31.Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua program
dan kegiatan sesuai dengan rancangan awal RKPD, hal ini disebabkan
karena program dan kegiatan telah sesuai dengan kebutuhan. Namun
untuk besaran anggaran yang diajukan tidak sesuai dengan kebutuhan
yang diajukan yang dikarenakan adanya penyesuaian anggaran yang

dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Lumajang,



Tabel T-C 31
Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2020

Kecamatan Ranuyoso Kabupaten Lumajang

Rancangan Awal RKD

Hasil Analisis Kebutuhan

catatan
program /Kegiatan | Lokasi | pietor | et | B | pogam)egatan | Lokast | dietor | fare | Peen | pening
2 3 4 ) 6 7 8 9 10 11 12
Program Pelayanan Kecamata | Persentase 100 354.284.00 | Program Pelayanan Kecamata | Persentase 100 354.284.00
administrasi n pemenuhan 0 administrasi n pemenuhan 0]
perkantoran Ranuyoso | pelayanan perkantoran Ranuyoso | pelayanan
administrasi administrasi
dan dan
operasional operasional
perkantoran perkantoran
Pelayanan Kecamata | Jumlah 25 Jenis 354.284.00 | Pelayanan Kecamata | Jumlah 25 Jenis 354.284.00
administrasi dan n penyediaan 0 administrasi dan n penyediaan 0 .

Tidak ada
operasional Ranuyoso | jenis pelayanan operasional Ranuyoso | jenis pelayanan perubaha
Perkantoran administrasi Perkantoran administrasi n

dan dan

operasional operasional

perkantoran perkantoran
Program Peningkatan Kecamata | Persentase 100 184.753.00 | Program Peningkatan Kecamata | Persentase 100 184.753.00
Sarana dan Prasarana | n pemenuhan 0 Sarana dan Prasarana | n pemenuhan 0
Aparatur Ranuyoso | sarana dan Aparatur Ranuyoso | sarana dan

prasarana prasarana

aparatur aparatur




Rancangan Awal RKD

Hasil Analisis Kebutuhan

catatan
Program /Kegiatan | Lokasi | picter | et | B | pogamegatan | Lokast | dietor | e | Peen | pening
2 3 4 ) 6 7 8 9 10 11 12

Pembanguan/Pengada | Kecamata | Jumlah sarana | 10 Jenis 116.043.00 | Pembanguan/Pengada | Kecamata | Jumlah sarana | 10 item 116.043.00
an dan Rehabilitasi n dan prasarana 0 an dan Rehabilitasi n dan prasarana 0]
Sarana dan Prasarana | Ranuyoso | aparatur yang Sarana dan Prasarana | Ranuyoso | aparatur yang
Aparatur diadakan Aparatur diadakan
Pemeliharaan Kecamata | Jumlah sarana | 6 Jenis 68.710.000 | Pemeliharaan Kecamata | Jumlah sarana | 6 Jenis 68.710.000
Rutin/Berkala Sarana | n dan prasarana | 10 Unit Rutin/Berkala Sarana | n dan prasarana | 10 Unit
dan Prasarana Ranuyoso | aparatur yang dan Prasarana Ranuyoso | aparatur yang
Aparatur terpelihara Aparatur terpelihara
Program Peningkatan Kecamata | Persentase 100 15.623.000 | Program Peningkatan Kecamata | Persentase 100 15.623.000
Pengembangan Sistem | n pemenuhan Pengembangan Sistem | n pemenuhan
Pelaporan Capaian Ranuyoso | pelaporan Pelaporan Capaian Ranuyoso | pelaporan
Kinerja dan Keuangan capaian kinerja Kinerja dan Keuangan capaian kinerja

dan keuangan dan keuangan
Penyusunan Laporan Kecamata | Jumlah 1 dok 1.799.000 Penyusunan Laporan Kecamata | Jumlah 1 dok 1.799.000
Capaian Kinerja dan n dokumen Capaian Kinerja dan n dokumen
Ikhtisar Realisasi Ranuyoso | LAKIP Ikhtisar Realisasi Ranuyoso | LAKIP
Kinerja SKPD/LAKIP Kinerja SKPD/LAKIP
Penyusunan Laporan Kecamata | Jumlah 1 Dok 1.738.000 Penyusunan Laporan Kecamata | Jumlah 1 Dok 1.738.000
Keuangan akhir tahun | n dokumen Keuangan akhir tahun | n dokumen

Ranuyoso | Laporan Ranuyoso | Laporan

Keuangan Keuangan

akhir tahun akhir tahun
Penyusunan Rencana Kecamata | Jumlah 1 Dok 12.086.000 | Penyusunan Rencana Kecamata | Jumlah 1 Dok 12.086.000




Rancangan Awal RKD

Hasil Analisis Kebutuhan

catatan
Program/Kegiatan | Lokasi | Uiobetor | taniet | P | programKegatan | Lokasi | Utor | et | P | pening
2 3 4 ) 6 7 8 9 10 11 12

Kerja dan Anggaran n dokumen Kerja dan Anggaran n dokumen
(RKA) SKPD Ranuyoso | Rencana Kerja (RKA) SKPD Ranuyoso | Rencana Kerja

dan Anggaran dan Anggaran

(RKA) SKPD (RKA) SKPD
Program Kecamata | Prosentase 100 280.235.00 | Program Kecamata | Prosentase 100 280.235.00
Penyelenggaraan n Penyelenggaraa 0 Penyelenggaraan n Penyelenggaraa 0
Pemerintahan Ranuyoso | n Pemerintahan Ranuyoso | n
Kecamatan Pemerintahan Kecamatan Pemerintahan

Kecamatan Kecamatan
Fasilitasi Dan Kecamata | 1. Jumlah 11 Desa 280.235.00 | Fasilitasi Dan Kecamata | Jumlah Desa 11 Desa 280.235.00
Koordinasi Bidang n Desa yang 0 Koordinasi Bidang n yang 0
Pemerintahan Ranuyoso | menyusun Pemerintahan Ranuyoso | menyusun

dokumen dokumen

RKPDesa, RKPDesa,

APBDesa, dan APBDesa, dan

LPPDesa LPPDesa

Kecamata | Jumlah 11 - Kecamata | Jumlah 11 -

Fasilitasi Dan n koordinasi Fasilitasi Dan n koordinasi
Koordinasi Ranuyoso | Bidang Koordinasi Ranuyoso | Bidang
Ketentraman Dan Pemerintahan Ketentraman Dan Pemerintahan
Ketertiban Masyarakat yang di Ketertiban Masyarakat yang di

Fasilitasi Dan

Koordinasi

fasilitasi (1

fasilitas)

Fasilitasi Dan

Koordinasi

fasilitasi (1

fasilitas)




Rancangan Awal RKD

Hasil Analisis Kebutuhan

catatan
. . Indikator target Pagu . . Indikator target Pagu Penti
entin,
Program/Kegiatan Lokasi Kinerja Capaian | indikatif Program/Kegiatan Lokasi Kinerja Capaian | indikatif &
2 3 4 ) 6 7 8 9 10 11 12
Pemberdayaan audiensi Pemberdayaan audiensi
Masyarakat Kecamata | Jumlah linmas | 550 25.850.000 | Masyarakat Kecamata | Jumlah linmas | 550 25.850.000
n yang Orang n yang Orang
Ranuyoso | terfasilitasi Ranuyoso | terfasilitasi
pembinaan pembinaan
Trantib Trantib
Kecamata | Jumlah Desa 11 Desa - Kecamata | Jumlah Desa 11 Desa -
n yang terpantau n yang terpantau
Ranuyoso | tata tertibnya Ranuyoso | tata tertibnya
Kecamata | Jumlah 476 222.485.00 Kecamata | Jumlah 476 222.485.00
n 0 n 0
Ranuyoso masyarakat Ranuyoso masyarakat Orang
yang yang
terfasilitasi terfasilitasi
pembinaan pembinaan
pemberdayaan pemberdayaan
Jumlah jenis Jumlah jenis 9 jenis
kegiatan . kegiatan
9 Jenis
pemberdayaan pemberdayaan
yang di yang di
fasilitasi fasilitasi
Fasilitasi Dan Kecamata | Persentase 4 Jenis 10.000.000 | Fasilitasi Dan Kecamata | Persentase 4 Jenis 10.000.000
Koordinasi Bidang n keterlibatan Koordinasi Bidang n keterlibatan
Perekonomian Dan Ranuyoso | unsur lintas Perekonomian Dan Ranuyoso | unsur lintas

Pembangunan

sektor dalam

musrenbang

Pembangunan

Persentase

sektor dalam

musrenbang




Rancangan Awal RKD

Hasil Analisis Kebutuhan

catatan
. . Indikator target Pagu . . Indikator target Pagu Penti
entin,
Program/Kegiatan Lokasi Kinerja Capaian | indikatif Program /Kegiatan Lokasi Kinerja Capaian | indikatif &
2 3 4 ) 6 7 8 9 10 11 12
Peningkatan Kualitas Kecamata | Persentase 90% 26.970.000 | pelayanan administrasi | Kecamata | Persentase 90% 26.970.000
Pelavanan n pelayanan yang di selesaikan n pelayanan yang
Yy Ranuyoso | administrasi tepat waktu Ranuyoso | diproses tepat
Administrasi Pada yang di waktu
selesaikan

Masyarakat

tepat waktu




1.5

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarkat

Dengan pertimbangan prinsip penyelenggaraan pemerintah
yang baik dengan memperhatikan hasil MUSRENBANG mulai dari
tingkat desa yang ditindak lanjuti sampai dengan tingkat
Kabupaten, responsif terhadap permasalahan serta isuisu strategis,
efesien dalam perencanaan anggaran dan efektif dalam pencapaian
tujuan. Dengan demikian rencana kerja ini tidak hanya memenuhi
kepentingan perangkat daerah saja melainkan juga dapat menjawab
permasalahan yang ada di masyarakat khususnya terkait dengan
pembangunan fisik sepanjang anggaran mampu terakomodir dalam
memenuhi sesuai dengan program dan kegiatan

Usulan kegiatan dari masyarakat yang tertuang dalam
rancangan rencana kerja didiskusikan dalam pembahasan forum
OPD Kabupaten.Pembahasan dilakukan untuk menyelaraskan
rumusan rancangan Renja dengan kesepakatan hasil musrenbang
kecamatan.Pada forum OPD ada usulan program/kegiatan yang
ditujukan kepada Kecamatan Ranuyoso. Usulan yang disampaikan
pada saat pembahasan forum OPD dan tentunya menyesuaikan
prioritas program dan kegiatan Kecamatan Ranuyoso Kabupaten

Lumajang, seperti tersaji dalam Tabel T.C32



Tabel T-C. 32

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan

Tahun 2020 Kecamatan Ranuyoso

No Program /Kegiatan Lokasi I?{?Illlz%?:r ]\3/2?321: Catatan
1 | PROGRAM
PEMBANGUNAN
JALAN DAN
JEMBATAN
Pembangunan Jalan | Dusun Krajan 1 Lancarnya 3500m mendesak
Rt.14-16 Rw.04 akses jalan
Desa Ranubedali | masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar
Pembangunan Jalan | Dusun Wringinan | Lancarnya 3000m mendesak
RT 20 s.d RT 30 akses jalan
RW 5 Desa masyarakat
Ranubedali menjadikan
perekonomia
n lancar
Pembangunan Dusun Lancarnya 4x20 m
Jembatan Karangtengah akses
Desa — Dusun transportasi
Timur curah menjadikan
Desa perekonomia
Tegalbangsri n lancar
2 | PROGRAM
PEMBANGUNAN
SALURAN
DRAINASE /
GORONG-GORONG
Pembangunan Dusun Krajan RT | Memperlanca | 1500 m
Saluran Drainase / 1 - RT 4 Desa r aliran air
Gorong-Gorong Wonoayu saat hujan
3 | PROGRAM
PEMBANGUNAN
TURAP/TALUD/BR
ONJONG
Pembangunan Dusun Melindungi 2x100m
Turap/Talud/Bronjo | Karangtengah — dan
ng Dusun Timur memperkuat

Curah Desa
Tegalbangsri

tebing tanah,
baik di lereng
sungai atau
lereng
tanggul.
Menjaga tepi
sungai
terhadap
aliran air dan
juga erosi.




PROGRAM

REHABILITASI

PEMBANGUNAN

JALAN DAN

JEMBATAN

Perencanaan RT 14 RW 2 - RT | Lancarnya 3x4000m

Rehabilitasi/Pemilih | 1 RW 1 Desa akses jalan

araan Jalan Penawungan — masyarakat

Desa Jenggrong menjadikan

perekonomia
n lancer

Perencanaan Ruas Jalan Lancarnya 4000m

Rehabilitasi/Pemilih | Meninjo — Wates akses jalan

araan Jalan Kulon masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar

Perencanaan Dusun Bringinan | Lancarnya 2500m

Rehabilitasi/Pemilih | Desa Wates akses jalan

araan Jalan Kulon masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar

Perencanaan Desa Ranuyoso — | Lancarnya 2500m

Rehabilitasi/Pemilih | Desa Wates akses jalan

araan Jalan Wetan masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar

Perencanaan Dusun Karang Lancarnya 3x4500m

Rehabilitasi/Pemilih | Tengah Desa akses jalan

araan Jalan Tegalbangsri masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar

Perencanaan Desa Wonoayu Lancarnya

Rehabilitasi/Pemilih akses jalan

araan Jalan masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar

Rehabilitasi Desa Lancarnya 3x25m

Jembatan Sumberpetung akses jalan
masyarakat
menjadikan
perekonomia
n lancar

Peningkatan Jalan Desa Lancarnya 3500m

Sumberpetung akses jalan

masyarakat
menjadikan
perekonomia

n lancar




PROGRAM

PENGEMBANGAN
KINERJA
PENGOLAHAN
PERSAMPAHAN
Pengadaan Tempat Pasar Buah Berfungsi 2
Sampah Ranuyoso sebagai kontainer
tempat sampah
penampunga
n sampah
PROGRAM
PEMBANGUNAN
PRASARANA DAN
FASILITAS
PERHUBUNGAN
Perencanaan Desa Wates Pengadaan 60 Tiang
Pembangunan Kulon Tiang Listrik
Prasarana dan
Fasilitas
Perhubungan
PROGRAM
PENINGKATAN
SARANA DAN
PRASARANA
OLAHRAGA
Peningkatan Desa Wates | Tersedianya 100 m x
Pembangunan Wetan fasilitas S0m
Sarana dan sarana
Prasarana Olahraga olahraga bagi
(lapangan masyarakat
sepakbola)
PROGRAM
PENGEMBANGAN
INDUSTRI KECIL
DAN MENENGAH
Penumbuhan Wira Desa Wonoayu Meningkatka | Meningkat
Usaha Baru dan Meninjo n Jumlah nya
UMKM jumlah
peserta
pelatihan
pembuata
n keripik
pisang
dan
nangka
Penumbuhan Wira Desa Wonoayu Meningkatka | Pengadaa
Usaha Baru n Jumlah n alat
UMKM pembuata
keripik

nangka




BAB. III
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program Kecamatan Ranuyoso merupakan program prioritas RPJMD
yang sesuai dengan tugas dan fungsi Kecamatan Ranuyoso. Rencana program
prioritas beserta indicator keluaran program sebagaimana tercantum dalam
RPJMD, selanjutnya dijabarkan oleh Kecamatan Ranuyoso ke dalam rencana
kegiatan untuk setiap program prioritas tersebut.

Pemilihan kegiatan untuk masing-masing program prioritas ini
didasarkan atas strategi dan kebijakan Kecamatan Ranuyoso. Kegiatan yang
dipilih untuk setiap program prioritas, diharapkan dapat menunjukkan
akuntabilitas kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi Kecamatan Ranuyoso

Pencapaian indicator kinerja yang telah ditetapkan merupakan
keberhasilan dari tujuan dan sasaran program yang telah direncanakan.
Indikator kinerja dipergunakan sebagai data dan informasi dasar untuk
melakukan identifikasi masalah, menentukan kebijakan, merencanakan
anggaran, memberikan peringatan dini terhadap masalah yang berkembang,
memantau perkembangan pelaksanaan program kebijakan, sebagai bahan
pengendalian dan evaluasi dampak dari kebijakan yang telah dibuat serta
sebagai laporan pertanggung jawaban kepada masyarakat.

Pendanaan indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah
jumlah dana yang tersedia untuk pelaksanaan program dan kegiatan tahunan.
Program program prioritas yang telah disertai kebutuhan pendanaan atau
pendanaan indikatif selanjutnya akan dijabarkan ke dalam kegiatan prioritas
beserta kebutuhan pendanaannya. Pencapaian target kinerja program
(outcome) sebenarnya tidak hanya didukung oleh pendanaan yang bersumber
dari APBD Kabupaten Lumajang, berikut penjabaran rencana Kerja dan

Pendanaan Kecamatan Ranuyoso.



Tabel 4.1
PERUBAHAN RENCANA KERJA DAN PENDANAAN KECAMATAN RANUYOSO

TAHUN 2020
NO. KODE REK. URAIAN P'Se:z;::;::n szz;:::n Bertambah/ (Berkurang)
1 3.05.14.01 PROGRAM PELAYANAN ADM. PERKANTORAN 338.504.000 264.323.000 (74.181.000)
1 01.021 Pelayanan Administrasi dan Operasional Perkantoran 338.504.000 264.323.000 (74.181.000)
2 3.05.14,02 PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA APARATUR 140.233.000 59.719.000 (80.514.000)
1 02.045 Pembangunan/Pengadaan dan Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 75.923.000 23.423.000 (52.500.000)
Aparatur
2 02.046 Pemeliharaan rutin/berkala Sarana dan Prasarana Aparatur 64.310.000 36.296.000 (28.014.000)
3 3.05.14.06 PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM PELAPORAN 7.609.000 1.631.000 (5.978.000)
CAP. KINERJA DAN KEUANGAN

1 06.001 Penyus. Lap. Cap. Kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD/LAKIP 1.631.000 1.631.000 (0.00)
2 06.003 Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun 1.576.000 0,00 (1.576.000)
3 17.001 Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 4.402.000 0,00 (4.402.000)
4 14.39 PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN KECAMATAN 571.300.000 372.675.000 (198.625.000)
1 14.39.003 Fasilitasi dan Koordinasi Bidang Pemerintahan 280.235.000 280.235.000 0,00
2 14.39.004 Fasilitasi dan Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat 31.850.000 14.550.000 (17.300.000)
3 14.39.005 Fasilitasi dan Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat 222.485.000 41.160.000 (181.325.000)
4 39.006 Fasilitasi dan koordinasi bidang perekonomian dan pembangunan 10.000.000 10.000.000 0,00
5 39.007 Peningkatan Pelayanan Administrasi pada Masyarakat 26.730.000 26.730.000 0,00

Total 1.057.646.000 698.348.000 (359.298.000)




BAB. IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Ranuyoso Kabupaten Lumajang
Tahun 2020 merupakan dokumen perencanaan tahunan dengan
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023 serta memperhatikan
Rencana Strategis Kecamatan Ranuyoso Tahun 2018-2023.

Penyusunan Perubahan berdasarkan pada Perubahan Anggaran
sesuai dengan Evaluasi Kinerja sampai dengan Triwulan II lingkungan
Kecamatan Ranuyoso.

Hal-hal penting yang perlu mendapatkan catatan maupun
tindaklanjut dalam pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapa
itujuan Kecamata Ranuyoso :

1. Realisasi Program dari 4 (empat) Program yang telah disusun sampai
dengan triwulan II masih 1 (satu) Program yang telah tercapai 100%
sedangkan 3 (tiga) Program lainnya belum tercapai 100% dan akan
direalisasikan pada triwulan berikutnya;

2. Realisasi Kegiatan dari 11 (sebelas) Kegiatan yang telah disusun sampai
dengan triwulan II masih 2 (dua) Kegiatan yang telah tercapai 100%
sedangkan 9 (sembilan) Kegiatan lainnya belum tercapai 100% dan akan
direalisasikan pada triwulan berikutnya;

3. Jika dilihat dari tingkat penyerapannya anggaran untuk Belanja Tidak
Langsung sampai dengan triwulan II sudah mencapai 48,77% atau Rp.
717.131.976 dari rencana anggaran Rp. 1.470.577.990,- sedangkan
untuk Belanja Langsung dari 4 (empat) Program sampai dengan triwulan
II mencapai 56,84% atau Rp. 396.938.799 dari rencana anggaran Rp.
698.348.000,-.

;. RISDIYANTO, S.Sos, MM
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

KECAMATAN RANUYOSO
Jl. Raya Ranuyoso No. 80 Telp. (0334) 441306
email : kec_ranuyoso@lumajangkab.go.id
RANUYOSO - 67357

KEPUTUSAN CAMAT RANUYOSO
NOMOR : 188.4/032/427.110/2020

TENTANG

TIM PENYUSUNAN PERUBAHAN
RENCANA KERJA KECAMATAN RANUYOSO
KABUPATEN LUMAJANG TAHUN ANGGARAN 2020

CAMAT RANUYOSO,

Menimbang : bahwa guna kelancaran proses Penyusunan Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (P-RENJA) Kecamatan
Ranuyoso Kabupaten Lumajang Tahun 2020, dipandang
perlu membentuk Tim Penyusunan Perubahan Rencana
Kerja Kecamatan Ranuyoso Kabupaten Lumajang Tahun
2020, yang ditetapkan oleh Camat Ranuyoso.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, tentang
Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015;

4. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011, tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi  Pelaksanaan Rencana  Pembangunan
Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri nomor 59 Tahun 2007;;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,



Menetapkan
KESATU

KEDUA

10. Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

11. Peraturan Menteri keuangan (PMK) Nomor 7 tahun
2020 tentang pedoman perubahan kegiatan dalam
rangka penanggulangan COVID-19,

12.Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Keuangan Nomor 119 /2813/SJ dan Nomor
177/KMK.07 /2020 tentang Percepatan Penyesuaian
APBD Tahun 2020 dalam Rangka Penanganan
COVID-19,

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2020 serta Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 2020 tentang Pencegahan Penyebaran dan
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease (Covid-
19) di Lingkungan Pemerintah Daerah

14.Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lumajang
Tahun 2018-2023

15.Peraturan Bupati Lumajang Nomor 50 Tahun 2019
tentang Rencana  Strategis Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023

16.Peraturan Bupati Lumajang Nomor 64 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 50
Tahun 2019 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Pemerintah Kabupaten Lumajang Tahun
2018-2023;

17.Peraturan Bupati Lumajang Nomor 86 Tahun 2016
tentang tentang Kedudukan, Susunan, Organisasi,
Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan
dan Kelurahan.

MEMUTUSKAN :

Tim Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (P-RENJA OPD) Kecamatan Ranuyoso Kabupaten
Lumajang Tahun 2020, dengan Susunan Keanggotaan
sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan ini.

Menugaskan kepada Tim Penyusunan Perubahan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (P-RENJA OPD)

Kecamatan Ranuyoso sebagaimana dimaksud pada

Diktum KESATU untuk :

a. menyusun rancangan perubahan Rencana Kerja
Kecamatan Ranuyoso Tahun 2020;

b. menyusun Perumusan rancangan awal sampai
rancangan akhir perubahan Rencana  Kerja
Kecamatan Ranuyoso Tahun 2020;



KETIGA

menyusun Penetapan Perubahan Rencana Kerja
Kecamatan Ranuyoso Tahun 2020;

menyusun dan mengajukan rancangan Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2020
kepada Bappeda Kabupaten Lumajang untuk
memperoleh  penyempurnaan draft Perubahan
Rencana Kerja Kecamatan Ranuyoso;

melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada
Bupati Lumajang.

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : LUMAJANG
Pada Tanggal : 30 Juni 2020

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1.
2.

Sdr. Inspektur Kabupaten Lumajang;
Sdr. Anggota Tim yang bersangkutan




LAMPIRAN Keputusan Camat Ranuyoso
Tanggal : 30 Juni 2020
Nomor : 188.4/032/427.110/2020

SUSUNAN KEANGGOTAAN PENYUSUNAN
PERUBAHAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (P-RENJA)
KABUPATEN LUMAJANG TAHUN 2020

KEDUDUKAN
NO. DALAM TIM JABATAN DALAM DINAS
1. | Ketua Camat Ranuyoso Kabupaten Lumajang
2. | Sekretaris Sekretaris Kecamatan Ranuyoso
Kabupaten Lumajang
3. | Kelompok Kerja 1. Kasi Pemerintahan;
2. Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa;
3. Kasi ketentraman dan Ketertiban;
4. Kasi Perekonomian dan
Pembangunan;

5. Kasi Pelayanan Umum;

6. Pit. Kasubbag Umum dan
Kepegawaian,;

7. Plt. Kasubbag Keuangan.
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